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MOTTO
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ABSTRAK

Diva Melvina Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Nearpod Pada
Materi Bentuk dan Fungsi Bagian Tubuh Pada Hewan Kelas IV SDN BLAWE.

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Nearpod, Bnetuk dan
Fungsi Bagian Tubuh Pada Hewan.

Penelitian ini di latar belakangi oleh hasil observasi yang dilakukan di SDN
Blawe Kabupaten Kediri. Hasil observasi diketahui bahwa guru belum
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Sehingga pembelajaran ini menjadi membosankan dan terlihat monoton, karena
tidak ada variasi dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut
dalam penelitian ini yaitu mengembangkan media pembelajaran berbasis Nearpod
pada materi bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan kelas IV SDN Blawe.
Media yang sudah dikembangkan diuji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development
(R&D). Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah ADDIE
yang terdiri dari lima tahapan vyaitu: (1) Analysis (analisis), (2) Design
(perencanaan), (3) Development (pengembangan), (4) Implementation
(implementasi), (5) Evaluation (evaluasi). Instrumen pengumpulan data berupa
data kevalidan, kepraktisan, keefektifan yang dinyatakan secara deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan tes yang berup
pres-test dan post-test digunakan untuk mengukur kemampuan awal dan
kemmapuan akhir siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis
nearpod. Sedangkan angket untuk mengetahui penilaian ahli terhadap media
pembelajaran berbasis nearpod dan respon guru serta siswa terhadap media
pembelajaran berbasis nearpod. Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN Blawe dan
SDN Tiron 4.

Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis nearpod pada
materi bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan kelas IV SDN Blawe adalah
sebagai berikut: (1) Hasil kevalidan media pembelajaran berbasis nearpod ini
mendapatkan presentase 83% yang dikategorikan sangat valid. (2) Hasil kevalidan
materi pada media pembelajaran berbasis nearpod mendapatkan nilai 96% yang
dikategorikan sangat valid. (3) Hasil angket kepraktisan respon guru mendapatkan
presentase 98%. (4) Hasil angket kepraktisan respon siswa mendapatkan presentase
96%. (5) Hasil keefektifan siswa melalui pre-test dan post-test dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis nearpod pada materi bentuk dan fungsi
tubuh pada hewan diperoleh hasil pre-test presentase 56,7% dikategorikan kurang
efektif sedangkan hasil post-test presentase 97,1% dikategorikan efektif.

Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini yaitu bahwa media
pembelajaran berbasis Nearpod dinyatakan sangat valid, sangat efektif, dan sangat
praktis untuk digunakan. Sehingga media sudah dapat digunakan untuk proses
pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya manusia membutuhkan pendidikan sebagai dasar
peningkatan kemampuan individu baik dari kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Pendidikan merupakan sebuah kegiatan terencana untuk
mewujudkan pembelajaran. Pendidikan merupakan aspek penting dalam
kehidupan baru manusia. Pendidikan adalah usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi diri. Pendidikan merupakan suatu
hal wajib bagi setiap individu, hal ini digunakan sebagai penunjang perkebangan
jaman modern pada sekarang ini. Secara umum Pendidikan adalah proses
memperoleh pengetahuan, keterampilan dari satu generasi ke generasi
selanjutnya. Pendidikan juga bisa membentuk karakter setiap individu. Menurut
Aristoteles pendidikan yang baik harus memiliki tujuan utama yaitu untuk
kebahagiaan. Meskipun kebahagiaan tertinggi dalam hidup masih bersifat
spekulatif (Jalaluddin dan Abdullah Idi, 2018).

Di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengetahui perihal
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan pendidikan merupakan usaha sadar
serta terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif membuatkan potensi dirinya untuk mempunyai
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dalam warga, bangsa, dan



negara. Sebagai seorang guru kita bisa menggunakan berbagai cara untuk
menyampaikan informasi mengenai materi tersebut yaitu dengan cara melalui
media pembelajaran. Semua manusia wajib mempunyai pendidikan yang layak.

Pendidikan yaitu suatu proses bimbingan atau tuntunan atau pimpinan
yang di dalamnya mengandung unsur-unsur pendidik, siswa, tujuan, dll dan
dapat disimpulkan bahwa pendidikan ialah salah satu hal yang penting dalam
kehidupan. Menurut Kurniawan (2017:27) Pendidikan merupakan suatu hal
untuk mempersiapkan dan menumbuhkan anak didik atau individu manusia
yang proses berlangsung secara terus menerus sejak ia lahir sampai ia meninggal
dunia. Menurut Elfachmi (2015:16) tujuan pendidikan yaitu untuk memuat
gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk
kehidupan, oleh karena itu tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu
memberikan arahan kepada segenap kegiatan pendidikan dan sebagai sesuatu
yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari lembaga formal maupun non formal.
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling utama dalam menjembatani
manusia untuk meraih suatu pengetahuan yang bisa menjadi lebih bisa, dari yang
belum tahu menjadi lebih tahu dan mengerti, oleh karena itu keberadaan sekolah,
madrasah, perguruan tinggi dan lembaga pendidikan lain yang formal maupun
informal sangat penting dan menjadi faktor yang paling dominan sekaligus
mendukung demi terciptanya suatu kemajuan bangsa dan negara. Menurut

Tirtarahardja dan Sulo (2015:129) mengemukakan “Belajar adalah perubahan



prilaku yang relatif tetap karena pengaruh pengalaman (interaksi individu
dengan lingkungannya)”. Sedangkan menurut Sary (2015:180) bahwa belajar
adalah sebuah proses perubahan prilaku yang didasari oleh pengalaman dan
berdampak relatif permanen”

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan dapat membangkitkan motivasi atau
rangsangan kegiatan belajar bahwa bisa membawa pengaruh psikologis yang
baru terhadap siswa (Hamalik Gerlach, 2013). Media merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran demi tercapainya tujuan
pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran pada khususnya. Media
pembelajaran dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian siswa. Penggunaan
media dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga akibatnya
dapat memperlancar, meningkatkan proses dan hasil belajar seseorang.
Pembelajaran membutuhkan media pembelajaran yang relevan dengan materi.
Media pembelajaran sangat menunjang pemahaman materi siswa pada materi
yang diajarkan.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan siswa menjadi lebih luas dan benar. Pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar pada materi Perkembangbiakan
Makhluk Hidup sangat penting dipahami oleh siswa. Pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat menjadi salah satu sumber ilmu yang
bermanfaat bagi siswa. Pembelajaran IPA bukan hanya menguasai tentang

pengetahuan yang berupa fakta atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu



proses penemuan. Dalam proses tersebut dapat menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah.

Teacher Centered Learning merupakan model pembelajaran yang
terpusat pada pendidik. Dalam memberikan materi pelajaran, guru lebih bersifat
aktif sedangkan peserta didik cenderung pasif. Tetapi model ini sangat
dibutuhkan dan cara terbaik dalam mengajarkan keahlian dasar seperti pelajaran
membaca dan berhitung. Guru yaitu sebagai penyedia informasi atau evaluator
untuk memantau siswa untuk mendapatkan jawaban yang benar, tetapi siswa
dipandang sebagai pelajar yang pasif dalam menerima informasi. Menurut
Djamaludin dan Wardana (2019) Teacher Centered Learning merupakan proses
pembelajaran yang berpusat pada guru yang artinya guru sangat menentukan
proses pembelajaran karena guru menjadi satu-satunya sumber ilmu. Dalam
pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa.
Guru harus berperan sebagai fasilitator, mediator di dalam pembelaran. Guru
sebagai fasilitator diharapkan mampu memfasilitasi kebutuhan siswa yang
diperlukan dalam proses pembelajaran. Salah satunya yaitu menyediakan media
pembelajaran untuk membantu siswa agar lebih mudah memahami materi yang
disampaikan.

Pembelajaran yang ideal merupakan pembelajaran yang mampu
mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat siswa menjadi aktif,

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi



menyenangkan. Pembelajaran yang ideal hanya mungkin terjadi jika didukung
oleh guru yang ideal.

Menurut Suyono dan Hariyanto (2012:207) menyatakan bahwa ada tujuh
kriteria yang harus dimiliki oleh seorang guru agar pembelajaran ideal, yaitu :
(1) Sifat, guru harus memiliki sifat antusias memberi rangsangan dan mendorong
siswa untuk maju (2) Pengetahuan, memiliki pengetahuan yang memadai dalam
mata pelajaran yang diampunya (3) Apa yang disampaikan dan mampu
memberikan jaminan bahwa materi yang disampaikannya mencakup semua
unsur bahasan (4) Bagaimana mengajar, mampu menjelaskan berbagai informasi
secara jelas dan terang serta mampu menerapkan metode mengajar secara variasi
(5) Harapan, mampu memberikan harapan kepada siswa dan mampu membuat
siswa memiliki rasa tanggung jawab (6) Reaksi guru terhadap siswa, mau dan
mampu menerima berbagai masukan, resiko, tantangan dan selalu memberikan
dukungan kepada siswa (7) Manajemen, mampu menunjukkan keahlian dalam
memberikan perencanaan, pengorganisasian, dan memiliki Teknik dalam
mengontrol akses. Akan tetapi kenyataanya guru kurang menggunakan media
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Blawe ditemukan
beberapa permasalahan terkait pembelajaran IPA pada materi materi bentuk dan
fungsi bagian tubuh pada hewan. Permasalahan ini dilihat dari dua faktor yaitu
guru dan siswa. Guru lebih berorientasi pada pembelajaran teacher centered,
yang mana guru lebih banyak menjelaskan materi dengan metode ceramah.

Sehingga pembelajaran ini menjadi membosankan dan pembelajarannya sangat



monoton, karena tidak variasi dalam proses pembelajaran. Selain dari faktor
guru juga ditemukan permasalahan yang dialami siswa, permasalahan yang
dialami siswa yaitu siswa sering terlihat bosan ketika mengikuti proses
pembelajaran.

Selain melakukan observasi saya juga dapat memperoleh data melalui
wawancara guru SDN Blawe kelas 4 mata pelajaran IPA. Berdasarkan hasil
wawancara yang diperoleh dapat diketahui bahwa peserta didik lebih suka
belajar sambil bermain, karena menurut peserta didik pembelajaran itu menjadi
lebih menyenangkan jika menggunakan media pembelajaran yang berteknologi
seperti video dan gambar-gambar. Dalam penggunaan media pembelajaran
berbasis Nearpod proses pembelajaran menjadi maksimal terhadap proses
pembelajaran dengan perasaan yang menyenangkan. Selain itu Kita juga
melakukan observasi dan wawancara dan juga melakukan analisis dokumen
yang terkait dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai materi dapat
dibuktikan dari 18 siswa dengan rata-rata nilai siswa 72% yang masih dibawah
KKM pada materi Bentuk dan Fungsi Bagian Tubuh Pada Hewan.

Berdasarkan uraian di atas hal ini menjadi permasalahan yang harus
diselesaikan dengan upaya mencari solusi yaitu mengembangkan media
pembelajaran berbasis Nearpod. Pengertian Nearpod menurut Sudirman (2020)
merupakan salah satu platform ruang pembelajaran yang menghadirkan interaksi
antara siswa dan guru, di mana pengajar dapat membuat sebuah presentasi yang
berisikan gambar, teks, video, bahkan kuis untuk dimainkan bersama. Aplikasi

Nearpod ini juga sangat membantu guru dalam mengajarkan pembelajaran



interaktif di semua perangkat siswa, menilai siswa dalam jangka waktu tertentu,
dan mendapatkan tanggapan secara langsung. Kelebihan dari Nearpod ini adalah
sebagai wadah ruang belajar yang bisa dikreasikan oleh pendidik untuk membuat
interaktif presentasi seperti video, slide, dan kuis serta bentuk evaluasi yang
dirancang oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk menciptakan pembelajaran yang menarik tentunya media
pembelajaran harus dikemas sesuai dengan karakteristik siswa. Menurut
Nursidik (2011). “Beberapa karakteristik siswa SD antara lain: (1) senang
bermain; (2) senang bergerak; (3) senang bekerja dalam kelompok; dan (4)
senang merasakan atau melakukan atau memperagakan sesuatu secara
langsung.” untuk memfasilitasi karakteristik siswa tersebut tetntunya media
pembelajaran yang dikembangkan harus dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan.

Nearpod yaitu salah satu perangkat lunak dan aplikasi pendukung. Pada
aplikasi nearpod memiliki banyak fitur menarik yang dapat kita gunakan untuk
menunjang pembelaran yang interaktif dan dapat diakses gratis oleh peserta
didik dan pengajar di seluruh penjuru. Namun aplikasi Nearpod belum banyak
diketahui dan digunakan di kalangan umum, khusunya pada pendidikan.
Menurut Dyer & Hunt (2015) Nearpod merupakan sebuah aplikasi pendidikan
berbasis web yang dapat membuat pembelajaran tradisional menjadi lebih
interaktif serta memberikan respon terhadap peserta didik secara langsung. Pada
aplikasi Nearpod guru dapat membuat berbagai media yaitu teks, gambar, suara,

animasi,video, serta kuis. Selain itu aplikasi Nearpod ini juga sangat mendorong



dalam pembelajran aktif saat di kelas. Aplikasi ini dapat membantu guu
membuat presentasi mate dengan menarik, cepat dan mudah dipahami (Perez,
2017).

Penelitian terdahulu tentang media Nearpod sangat efektif yang
dilakukan oleh Ni Kadek Yunita (2020) untuk digunakan dalam pembelajaran
online. Selain itu juga sangat membantu guru dan peserta didik dalam melakukan
interaksi belajar dengan presentase niai 79% sangat baik digunakan sebagai
metode belajar daring dan tatap muka menurut Minalti & Erita (2021) aplikasi
Nearpod adalah aplikasi yang menunjang pembelajaran online maupun offline
yang memungkinkan peserta didik berinteraksi secara langsung atau tidak
langsung. Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas, maka peneliti akan
melakukan penelitian tersebut dengan judul “PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS NEARPOD PADA MATERI BENTUK
DAN FUNGSI BAGIAN TUBUH PADA HEWAN KELAS IV SDN
BLAWE”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ditemukan, yaitu pada pembelajaran
IPA materi bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan, maka dapat di
identifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Pembelajaran lebih bersifat ke teacher centered (guru hanya menyampaikan
materi IPA sebagai produk mengahafal informasi faktual, cara berpikir yang
dikembangkan belum mencapai efektif dan psikomotor.

2. Siswa terlihat bosan ketika mengikuti proses pembelajaran.



3. Keterbatasan penggunaan media pembelajaran pada saat pembelajaran
4. Hasil belajar siswa kurang maksimal
. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, dapat di rumuskan
masalah-masalah yang muncul sebagai berikut:
1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran berbasis Nearpod pada materi
bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan kelas 1V SDN Blawe?
2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran berbasis Nearpod pada materi
bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan kelas IV SDN Blawe?
3. Bagaimana keefektifan penggunaan media pembelajaran berbasis Nearpod
pada materi bentuk dan fungsi bagian tubuh pada kelas IV SDN Blawe?
. Tujuan Penelitian
Bersadarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui kevalidan media pembelajaran berbasis Nearpod pada materi
bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan kelas IV SDN Blawe.
2. Mengetahui kepraktisan media pembelajaran berbasis Nearpod pada materi
bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan kelas IV SDN Blawe.
3. Mengetahui keefektifan penggunaan media pembelajaran berbasis Nearpod
pada materi bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan dalam meningkatkan

hasil belajar siswa kelas IV SDN Blawe.
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E. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian

pengembangan media pembelajaran IPA berbasis Nearpod adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan peneliti tentang pemanfaatan Nearpod, sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran.

2. Bagi Guru
Sebagai masukan atau wawasan dalam mengembangkan dan menggunakan
media pembelajaran, dapat memilih yang tepat dan efektif sehingga dapat
membuat pembelajaran IPA materi bentuk dan fungsi tumbuhan menjadi
menarik dan menyenangkan.

3. Bagi Siswa
Sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran IPA menggunakan media
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi dalam
pembelajaran IPA materi bentuk dan fungsi tumbuhan.

4. Bagi Lembaga khususnya UN PGRI Kediri
Sebagai sarana untuk mengumpulkan kajian yang dapat digunakan sebagai
acuan apabila terjadi permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan

khususnya tentang pembelajaran IPA materi bentuk dan fungsi tumbuhan.



11

F. Definisi Operasional

1. Media Pembelajaran Berbasis Nearpod
Nearpod merupakan suatu aplikasi dengan design yang menarik yang
memiliki 20 fitur dalam 1 aplikasi. Beberapa fitur tersebut antara lain ada
video, web, quiz, ppt, animasi, dll. Media pembelajaran ini nantinya akan
terdapat gambar hewan dan fungsi bagian tubuh hewan yang nantinya siswa
akan menjawab quiz tersebut yang sudah ada pada materi bentuk dan fungsi
bagian tubuh pada hewan.

2. Media Pembelajaran yang Dikatakan Valid
Media pembelajaran dikatakan valid apabila jikas hasil dari media tersebut
telah sesuai dan mencakup kriteria dan dinyatakan layak oleh ahli media
untuk dilakukan uji coba.

3. Media Pembelajaran yang Dikatakan Praktis
Medi pembelajaran dikatakan praktis apabila ketika guru dan peserta didik
menyetujui media pembelajaran tersebut mudah digunakan pada saat proses
pembelajaran.

4. Media Pembelajaran yang Dikatakan Efektif
Media pembelajaran dikatakan sudah efektif apabila jika media pembelajaran
tersebut sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan keterampilan guru
dalam menggunakan sesuai dengan kemampuan peserta didik. Media
pembelajaran bisa dikatakan efektif jika dapat membuat suasana proses
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan unutk meningkatkan hasil

belajar.
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